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3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah field research atau penelitian lapangan yang digunakan untuk mendapatkan data dan persoalan-persoalan yang konkret dan secara langsung berhubungan dengan objek yang akan diteliti. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 
Menurut tingkat penjelasan, maka penelitian ini termasuk penelitian korelasi, yaitu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan apakah ada hubungan antara dua variabel atau lebih. Sedangkan dalam perhitungan datanya menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2025-2026.
2. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini di SDN 19 Rantau Selatan yang terletak di Kabupaten Labuhan Batu, Sumatera Utara.

3.3 Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 19 Rantau Selatan tahun ajaran 2025-2026.
2. Sampel
Sampel merupakan sejumlah individu yang diambil dari populasi atau dapat pula dikatakan sebagai objek yang sesungguhnya dari suatu penelitian. Sampel juga diartikan sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Penelitian ini menggunakan sampel dari siswa kelas IV SDN 19 Rantau Selatan tahun ajaran 2025-2026. Kelas IV-A sejumlah 26 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas IV-B sejumlah 27 siswa sebagai kelas kontrol.

3.4 Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel adalah subjek penelitian atau apa yang menjadi perhatian suatu penelitian. Peneliti menggunakan dua variabel dalam melakukan penelitian ini yaitu Variabel Independen (x) dan Variabel Dependen (y).

1. Variabel Independen (x)
Variabel Independen (x) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi penyebab variabel dependen. Variabel Independen (x) dalam penelitian ini adalah penggunaan komik digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan langkah-langkah penggunaan sebagai berikut:
a. Siswa menyiapkan ponsel atau perangkat digital yang telah terinstal komik digital. 
b. Siswa mengamati gambar ilustrasi dalam komik digital. 
c. Siswa membaca komik digital bergantian dengan teman. 
d. Siswa aktif bertanya jawab seputar materi pelajaran Bahasa Indonesia dalam komik digital. 
e. Siswa melakukan eksplorasi dengan membuka menu interaktif pada komik digital. 
f. Siswa bermain kuis yang terdapat dalam komik digital. 
g. Siswa mampu menjelaskan pesan dari isi komik digital.

2. Variabel Dependen (y)
Variabel Dependen (y) merupakan variabel yang dipengaruhi atau terjadi akibat karena adanya variabel independen (x). Variabel Dependen (y) dalam penelitian ini adalah minat membaca siswa dengan indikator sebagai berikut:
a. Rasa senang pada kegiatan membaca 
b. Ketertarikan siswa pada media baca 
c. Keterlibatan dalam kegiatan membaca 
d. Kesadaran akan manfaat membaca 
e. Kemauan dan kemampuan membaca
3.5 Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Angket
Menurut Suharsimi Arikunto, metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan kepribadiannya, atau hal-hal yang ia ketahui. Angket merupakan metode yang menggunakan sejumlah pertanyaan tertulis yang harus diisi oleh responden.
Isi angket disusun dari laporan tentang diri sendiri (self report) oleh siswa, ataupun pengetahuan, keyakinan, maupun sikap pribadi siswa. Instrumen angket digunakan khususnya pada penilaian diri (self assessment), dan penilaian teman sejawat (peer assessment) untuk menilai sikap siswa. Selain itu, angket juga dapat digunakan sebagai instrumen penilaian minat dan motivasi siswa.
Metode angket dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh informasi mengenai minat membaca siswa dan respons siswa terhadap media komik digital. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup. Angket tertutup atau disebut juga angket terstruktur adalah angket yang menyediakan kemungkinan jawaban dari pertanyaan yang diajukan. Responden diminta untuk memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan dirinya. Dalam penelitian metode angket digunakan untuk memperoleh data penggunaan media komik digital dan minat membaca siswa kelas IV SDN 19 Rantau Selatan.

2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel baik berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, agenda, dan sebagainya. Pengumpulan data bisa menggunakan alat berupa kamera atau dengan cara fotokopi.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang bersifat verbal, tertulis dan agenda dari SDN 19 Rantau Selatan berupa profil sekolah, jumlah dan nama siswa, dan kegiatan pembelajaran kelas IV.
3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif difokuskan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Pada bagian ini peneliti akan menganalisis data yang telah terkumpul menggunakan teknik angket menggunakan data statistik dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Analisis Validitas Media Komik Digital
Media komik digital yang telah dirancang divalidasi oleh ahli (validator). Validator yang dilibatkan pada validasi media ini adalah ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media.

2. Analisis Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar (konstruk) pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Daftar pertanyaan ini pada umumnya mendukung sebuah kelompok variabel tertentu. Untuk menghitung validitas item soal digunakan rumus korelasi product moment:   

Keterangan:
rxy 	= koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang   
		   dikorelasikan
N 	= jumlah sampel
X 	= nilai variabel X (Penggunaan Media Komik Digital)
Y 	= nilai variabel Y (Minat Membaca)
∑X	= jumlah keseluruhan nilai variabel X
∑Y 	= jumlah keseluruhan nilai variabel Y
∑XY 	= jumlah hasil perkalian antara variabel X dan Y
Kemudian hasil r+ yang didapat dari perhitungan dibandingkan dengan harga tabel r product moment. Harga rtabel dihitung dengan taraf signifikan 5% dan n sesuai dengan jumlah siswa. Jika rx ≥ rtabel, maka dapat dinyatakan soal tersebut valid.

b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah sebuah ukuran kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam bentuk kuesioner. Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersamaan terhadap seluruh butir soal untuk lebih dari satu variabel. Untuk menguji reliabilitas item soal digunakan rumus korelasi alfa Cronbach sebagai berikut:


Keterangan:
𝑟11 = Reliabilitas instrumen/koefisien alfa
k = Banyaknya butir soal
 = Jumlah varians butir
 = Varian total
Kemudian hasil 𝑟11 yang didapat dari perhitungan dibandingkan dengan harga tabel r product moment. Harga rtabel dihitung dengan taraf signifikan 5% dan n sesuai dengan jumlah butir soal. Jika 𝑟11 ≥ rtabel, maka dapat dinyatakan bahwa butir soal tersebut reliabel.

3. Analisis Angket
Data yang diperoleh dari angket yang disebarkan selama penelitian dimasukkan ke dalam tabel persiapan dan diberi skor bobot nilai pada setiap alternatif jawaban. Hal ini bertujuan untuk mengubah data kualitatif dari angket menjadi data kuantitatif.
Analisis angket dilakukan setelah mendapatkan data. Bentuk skala yang digunakan untuk mengukur jawaban adalah skala Likert dengan 4 skala. Skor ditentukan secara bertingkat atas jawaban yang diberikan oleh responden. Dalam angket penelitian ini disediakan 4 alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, ragu, tidak setuju. Untuk jenjang tertinggi diberi nilai 4 dan jenjang terendah diberi nilai 1.
Untuk alternatif jawaban sangat setuju diberi skor 4
Untuk alternatif jawaban setuju diberi skor 3
Untuk alternatif jawaban ragu diberi skor 2
Untuk jawaban tidak setuju diberi skor 1

4. Analisis Uji Prasyarat
Uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, bertujuan untuk mengetahui apakah data minat membaca siswa kelas IV SDN 19 Rantau Selatan dengan menggunakan komik digital sebagai media pembelajaran berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Liliefors yang memiliki kelebihan perhitungan sederhana dan cukup kuat (Sugiyono, 2016: 140).
Adapun prosedur uji normalitas data dengan uji Liliefors sebagai berikut:
1. Merumuskan hipotesis: 
a) H0: data berdistribusi normal
b) Ha: data berdistribusi tidak normal
2. Mengurutkan data sampel dari yang terkecil sampai data yang terbesar.
3. Menentukan rata-rata dan standar deviasi. 
Rumus rata-rata: 


Rumus standar deviasi: 


4. Menentukan nilai z dari tiap data 
dengan rumus: 


5. Menentukan besar peluang untuk masing-masing nilai z berdasarkan nilai z dan diberi nama F(z).
6. Menghitung frekuensi kumulatif relatif dari masing-masing nilai z dan diberi nama S(z).
7. Menghitung selisih F(Zi)-S(Zi).
8. Kriteria pengujian: 
H0 diterima: jika Lhitung < Ltabel
Ha ditolak: jika Lhitung ≥ Ltabel

5. Analisis Uji Hipotesis
Uji hipotesis penelitian digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian. Uji t-test digunakan untuk menguji perbedaan dua rata-rata, bertujuan untuk mengetahui apakah nilai rata-rata minat membaca siswa antara sebelum dan sesudah menggunakan komik digital sebagai media pembelajaran memiliki nilai rata-rata berbeda. Perumusan untuk uji hipotesis adalah:
Ha: 𝜇1>𝜇2 (terdapat perbedaan rata-rata minat membaca yang signifikan)
H0: 𝜇1≤𝜇2 (tidak terdapat perbedaan rata-rata minat membaca yang signifikan)
Keterangan:
𝜇1: rata-rata minat membaca setelah menggunakan komik digital
𝜇2: rata-rata minat membaca sebelum menggunakan komik digital
Untuk menguji persamaan rata-rata menggunakan rumus statistik uji t-test sebagai berikut: 



Keterangan:
𝑋̅1 = skor rata-rata minat membaca setelah menggunakan komik digital
𝑋̅2 = skor rata-rata minat membaca sebelum menggunakan komik digital
𝑠1² = varians minat membaca setelah menggunakan komik digital
𝑠2² = varians minat membaca sebelum menggunakan komik digital
𝑛1 = jumlah sampel
𝑛2 = jumlah sampel
Kriteria hasil uji perbedaan dua rata-rata yaitu Ha diterima apabila thitung > ttabel. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t yaitu 𝑛1+𝑛2−2 (Susetyo, 2010:205).
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